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Redaksi Menyapa
Pembaca yang budiman.
Selamat bertemu kembali di tahun 

2021. Kita sudah selayaknya bersyukur 
kepada Tuhan karena telah memberikan 
karunia yang tiada terkira, bukan hanya 
menyangkut capaian kinerja tahun 
2020 lalu, tetapi juga berupa anugerah 
kesehatan dan kesempatan yang berharga 
sehingga kita bertemu dengan satu 
putaran tahun kerja yang menunggu untuk 
“ditaklukkan”.

Kami dari dapur redaksi akan 
menyajikan berbagai rencana kerja 
perusahaan yang disertai dengan 
penjelasan-penjelasan strategis sehingga 
kita dapat memahami dalam satu makna 
semua pokok-pokok rumusan masalah, 
tantangan, strategi, dan rencana yang 
ditetapkan untuk mencapai target-
target usaha kita. Sering terjadi bahwa 
kekurangan suatu manajemen dalam 
merealisasikan targetnya bukanlah 
karena persoalan teknis dan sumber 
daya, melainkan karena ketidakmerataan 
pemahaman atas rencana dan 
rumusannya. Akibat berikutnya adalah 
miskomunikasi yang berujung pada 
lemahnya kinerja usaha.

Kami berharap liputan-liputan Majalah 
Minat masih tetap menjadi sumber 
referensi sekaligus ajang komunikasi 
bagi Anda semua. Oleh karena itu, selain 
menjadi bacaan, kami juga berharap bahwa 
Anda dapat berpartisipasi menyampaikan 
pikiran dan gagasan melalui pengiriman 
artikel, opini, atau semacam saran ke 
alamat redaksi yang tertera pada susunan 
pengurus majalah ini.

Perlu kami beritahu bahwa susunan 
kepengurusan Majalah Minat juga telah 
berubah, sebagaimana keniscayaan 
perubahan tugas dan tanggung jawab yang 
terjadi pada perusahaan. Sebagai majalah 
internal perusahaan, tentu saja pengurusan 
majalah ini tidak dapat dilepaskan dari 
manajemen perusahaan. Sebagian 
bahkan sudah ditetapkan secara ex-officio. 
Tapi sebagian lain yang terkait dengan 
pertanggungjawaban redaksi, ditetapkan 
secara personal.

Demikianlah edisi awal tahun ini kami 
antarkan, semoga kita semua berada 
dalam kebahagiaan dan dilindungi dari 
ancaman pandemi. Tetaplah mengikuti 
protokol kesehatan. 

Selamat membaca. 
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Jendela
Oleh Sekretariat Perusahaan

Refleksi

Setiap orang memiliki jendelanya masing-masing. 
Ada yang jendelanya lebar, ada yang sempit. Ini 

tentu bisa jadi disebabkan pilihan untuk merespon 
lingkungan, atau lingkunganlah yang membuatnya 
demikian. Orang-orang yang hidup di empat musim 
mungkin memiliki jendela yang lebar, tapi mereka 
akan menutupnya rapat-rapat di musim dingin. 
Lalu penghuni rumah, terutama anak-anaknya, 
menatap salju turun dari langit, yang sebagian 
nyangkut di pohon-pohon yang telah meranggas. 
Jendela itu akan dibuka kembali pada musim semi. 
Ketika cahaya masuk dan menghangatkan seluruh 
ruangan yang sempat membeku oleh cuaca, dan 
kini saatnya memandangi bunga-bunga. Mereka 
keluar dari pintu depan dan menghambur ke 
halaman. Jendela ditinggalkan.

Orang-orang Melayu membuat jendela besar-
besar, nyaris selebar pintu mereka sendiri. Jendela 
ini membuat cuaca laut yang lembab dapat lebih 
segar. Pada siang hari, sepanjang tahun, jendela 
Melayu dibuka, kemudian ditutup pada malam hari 
kecuali bulan purnama sedang bersinar terang.

Jendela adalah kebudayaan kita dan 
mencerminkan kebiasaan-kebiasaan kita. Dalam 
dunia perusahaan, kita juga memiliki jendela-
jendela usaha, yang memungkinkan kita dapat 
menatap dan menghitung segala sesuatu 
menurut kebiasaan kita. Sering terjadi, kebiasaan 
itu mengikat kita pada tradisi yang sulit diubah. 
Kita langsung berpikir secara demikian, dan 
menganggap selainnya tidak sesuai. Jebakan ini 
membuat kita mudah melihat keluar, tapi gagal 
menyadari bentuk jendela yang kita pakai untuk 
memandang itu. Bentuk jendelanya secara tidak 
disadari sudah menentukan sesuatu di luar sana. 

Sehingga ketika kita membicarakannya, maka kita 
tidak pernah lagi memeriksa cara pandang kita.

Kreatifitas dan inovasi adalah energi yang 
tidak dapat dilepaskan dari suatu bisnis yang 
ingin berkembang. Oleh karena itu, setiap saat 
diperlukan kemampuan untuk memiliki suatu 
cara pandang dari sudut yang berbeda. Kita 
memerlukan jendela-jendela yang memberikan 
sudut pandang yang beragam. Karena hanya 
dengan demikian kita dapat menemukan 
kemungkinan-kemungkinan baru, atau peluang-
peluang yang lolos dari sudut panjang jendela 
lama.

Kita berharap, insan PTPN IV adalah 
profesional yang memiliki kepribadian terbuka. 
Dengan pengertian, terbuka jendela hatinya. Mau 
merendahkan hati terhadap segala kemungkinan, 
dan cepat bertindak untuk merealisasikannya. 
Ke depan, bisnis tidak dapat lagi mengandalkan 
sumber daya lingkungan dan modal saja, tetapi 
akan bertumpu pada sumberdaya sejati, yaitu 
manusianya. Sebab hanya manusialah yang 
memiliki kehendak untuk berkreasi dan berinovasi.

Tahun 2021 merupakan ajang uji kemampuan 
bagi kita untuk membuktikan standar sumber daya 
manusia perusahaan, yaitu kita semua. Mampukah 
kita menerobos hambatan yang terus meningkat, 
atau mampukah kita mencapai target awal yang 
merupakan indikator keberhasilan kita? Apakah 
imunitas organisasi kita telah terbentuk untuk 
menahan segala gangguan luar maupun dalam? 

Semoga kita mampu memahami zaman ini, 
dan mengetahui jalan keluarnya. Maka perlebarlah 
jendela-jendela zamanmu! Buka saat diperlukan, 
dan tutup saat diharuskan. 

Ini adalah bagian yang sangat penting dari rumah kita. Ya, jendela. 
Bukan hanya sebagai akses masuk cahaya dan udara. Tetapi juga 

dari sinilah kita memandang dunia, memandang apa yang ada 
dan terjadi di luar rumah kita. Dari sini, kita menikmati matahari 
terbit dan terbenam. Jendela menjadi sudut pandang kita, yang 
menentukan bagaimana kita akan menghadapi sesuatu melalui 

celah yang kita punya.
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“Petarung N4: Extraordinary 
Effort for Excellence”

Raker PTPN IV Tahun 2021

Acara dilaksanakan sesuai 
protokol kesehatan Covid-19, 

dengan jumlah peserta yang terbatas 
di Gedung Medan International 
Convention Center (MICC), Kamis, 21 
Januari 2021. 

Memasuki awal tahun 2021, PTPN IV mengadakan rapat kerja 
(Raker) dengan tagline Petarung N4 (Petarung Perkebunan 
Nusantara IV), dan menyongsong tema 3N4 (New Normal 
Nusantara 4) - ”Perjuangan Luar Biasa untuk Raih Kejayaan” atau 
Extraordinary Effort for Excellence.
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Direktur PTPN IV Sucipto Prayitno 
menyampaikan secara garis besar 
tentang Rencana Kerja Jangka 
Panjang PTPN mulai dari Road Map 
PTPN IV, Proyeksi RJPP 2020-2024 
dan Transformasi Keuangan Jangka 
Panjang. 

Komisaris Utama PTPN IV 
Dahlan Harahap menyampaikan latar 
belakang dan tugas Dewan Komisaris 
menyangkut pengawasan terhadap 
jalannya pengurusan perusahaan dan 
memberikan nasihat kepada Board of 
Management. 

Di bagian lain, Dahlan Harahap 
mengkiaskan kepada keluarga 
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besar PTPN IV untuk lebih mencintai 
perusahaan dalam setiap aktivitas 
pekerjaan, seperti pada kelompok 
musisi yang memainkan alat musik 
bersama (Orkestra), sesuai core 
values BUMN “AKHLAK” dengan 
seirama, senada dan harmonis yang 
dikonduktori Direktur. 

“Kolaborasi ini sangat diperlukan 

mengingat semua sumber daya 
yang kita miliki harus menjadi suatu 
harmoni yang indah, sehingga pada 
akhirnya akan menghasilkan irama 
yang enak didengar oleh semua 
orang,” sebut Dahlan Harahap. 

Hadir secara tatap muka, Board of 
Management (BoM) PTPN IV, Direktur 
Sucipto Prayitno, SEVP Operation I 

Rizal H. Damanik, SEVP Operation 
II Joni Raja Siregar, SEVP Business 
Support Budi Susanto, serta Kepala 
Bagian Sekretariat Perusahaan Riza 
Fahlevi Naim, General Manager 
Distrik, Manajer Kebun/Pabrik/Balai 
Benih, BoM Anak Perusahaan (PT 
SAN dan PT PMN) dan SPBUN 
PTPN IV Kantor Direksi. 

Acara juga dihadiri Board of 
Commissioners (BoC) PTPN IV, 
Komisaris Utama Dahlan Harahap, 
Komisaris Independen Atas Wijayanto 
dan Osmar Tanjung, Komisaris Arief 
Budiono, dan Sekretaris BoC Rugun 
Hutapea serta Komite BoC. 

Sementara, yang hadir secara 
virtual dari tempat masing-masing, 
BoM Anak Perusahaan (PT ASN dan 
PT SPN), Karyawan Pimpinan Kantor 
Direksi/ Distrik/Kebun/Pabrik/Balai 
Benih/Anak Perusahaan. 

Turut serta memberikan 
sambutan, Atas Wijayanto, Osmar 
Tanjung dan Arief Budiono serta Budi 
Susanto, yang menyampaikan RKAP 
PTPN IV Tahun 2021 mulai dari aspek 
keuangan, operasional (sawit dan 
teh), dan 5 strategic shield. 

Kepala Bagian Sekretariat 
Perusahaan Riza Fahlevi Naim, 
menyebutkan, manajemen juga 
memberikan penghargaan “PTPN 
IV Culture Excellence Award 2020” 
kepada Kebun/Pabrik yang memiliki 
kinerja dan awarding selama tahun 
2020, di antaranya kategori kebun 
peringkat 1 Kebun Pulu Raja, 
peringkat 2 Kebun Bah Jambi, 
peringkat 3 Kebun Adolina, peringkat 
4 Kebun Tinjowan, dan peringkat 5 
Kebun Air Batu. 

“Untuk kategori pabrik, peringkat 
1 PKS Dolok Sinumbah, peringkat 2 
PKS Ajamu, peringkat 3 PKS Pasir 
Mandoge, peringkat 4 PKS Pabatu, 
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dan peringkat 5 PKS Berangir. Spesial 
award kategori teh, diperoleh Kebun 
Teh dan untuk spesial award kategori 
distrik, diperoleh Distrik IV,” sebut Riza 
Fahlevi Naim. 

Acara Raker diawali pemukulan 
gong oleh Dahlan Harahap dan 
juga diisi dengan penandatanganan 
pakta integritas oleh masing-masing 
Manajer Kebun/Pabrik/Balai Benih. 
Sebelum dimulainya acara, peserta 
Raker diwajibkan melakukan rapid test 
Antigen.  (red)
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Meraih Penghargaan pada Indonesia 
Public Relation Award 2021

Penghargaan diberikan secara 
virtual oleh Muhamad Ihsan, 

selaku CEO & Chief Editor Warta 
Ekonomi di Jakarta kepada Budi 
Susanto, SEVP Business Support 
PTPN IV, didampingi Kepala Bagian 
Sekretariat Perusahaan Riza Fahlevi 
Naim dan Corcom PTPN IV Syahrul 
Aman Siregar di ruang Elaeis Kantor 
Direksi PTPN IV Jl. Letjen Suprapto 
No 2 Medan.

Muhammad Ihsan mengatakan, 
sektor agribisnis memberikan 
kontribusi positif terhadap ekspor 
Indonesia untuk menyelamatkan 
devisa negara dan itu tidak akan 
terdengar kalau pihak public 
relation (PR) dan perusahaan 
tidak mengkomunikasikan dengan 
baik terutama peran sumber daya 
manusianya.

Budi Susanto dalam pidatonya 

mengatakan, atas nama manajemen 
PTPN IV, ia mengucapkan terima 
kasih terhadap apresiasi yang 
diberikan kepada PTPN IV, sehingga 
penghargaan ini akan lebih 
memotivasi karyawan untuk lebih 
kreatif dan inovatif dalam bekerja dan 
berkarya di perusahaan.

“PTPN IV sebagai salah satu 
perusahaan yang bergerak di industri 
perkebunan kelapa sawit memiliki 
sumber daya manusia sekitar 20 
ribu karyawan, belum lagi ditambah 
dengan batih dan pensiunan, yang 
totalnya sekitar 100 ribu orang,” sebut 
Budi Susanto.

Di bagian lain Budi Susanto 

PTPN IV menerima penghargaan pada ajang Indonesia Public 
Relation Award (IPRA) 2021 yang diselenggarakan Warta 
Ekonomi Research and Consulting dengan tema “Navigating the 
Better Future”, dari kawasan Semanggi Jakarta Selatan, pada 
Selasa,  26 Januari 2021.
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mengatakan bahwa tentunya tidak 
mudah mengelola sumber daya 
manusia yang cukup banyak, 
namun manajemen memiliki 
keyakinan, ketika perusahaan 
berusaha memberikan yang terbaik 
bagi karyawan, maka itu akan ada 
imbal baliknya yang positif bagi 
perusahaan.

Ia juga mengatakan bahwa 
manajemen PTPN IV dalam 
mengelola SDM fokus pada 
tiga hal, yaitu keselamatan, 
kenyamanan dan kesejahteraan 
karyawan, yang harus diiringi 
dengan kinerja terbaik dari masing-
masing karyawan.

“Saat ini memang diakui bahwa 
pertumbuhan biaya tenaga kerja 
cukup tinggi, namun dengan 
diimbangi kreativitas serta inovasi 
yang dilakukan karyawan, manajemen 
berharap, in saya Allah, semua bisa 
terpenuhi,” kata Budi Susanto.

Ia juga mengatakan peran public 
relation sendiri di industri perkebunan 
cukup strategis. “Seperti yang 
sama-sama kita ketahui bersama 
bahwa beberapa tahun terakhir 
black campaign terhadap industri 
kelapa sawit cukup gencar dan peran 
dari public relation harus mampu 
memberikan berita dan informasi yang 
benar tentang industri kelapa sawit 
yang ada di Indonesia,” katanya.

Ia juga menekankan, manajemen 
PTPN IV berkomitmen dalam 
mengelola industri perkebunan yang 
sustain serta berwawasan lingkungan 
dan memenuhi semua ketentuan dan 
peraturan yang ada.  

“Pada prinsipnya manajemen 
PTPN IV tetap komit dalam upaya 
memenuhi kriteria perusahaan yang 
berwawasan lingkungan dengan 

memenuhi syarat-syarat sertifikasi 
RSPO, ISPO dan ISCC,” sebut Budi 
Susanto.

Acara diisi dengan welcome 
speech dari Muhamad Ihsan dan 
Fadel Muhammad Founder & 
Presiden Komisaris Warta Ekonomi 
dan keynote speaker Agung 
Laksamana, selaku Ketua Perhumas.

Riza Fahlevi Naim mengatakan, 
tim peneliti Warta Ekonomi 
dalam melakukan penelitiannya 
terkait penghargaan IPRA 2021, 
menggunakan metode media 
monitoring melalui analisis konten.

“Periode sentimen positif yang 
dinilai mulai dari Agustus s/d 
Desember 2020 diberikan kepada 
15 sektor industri antara lain, 
agribisnis, asuransi jiwa, asuransi 
umum, multifinance, perbankan, 
dan consumer goods. sektor lain 
mencakup ritel, energi, minyak 
dan gas, properti dan konstruksi, 
pertambangan, otomotif, transportasi, 
foundation, informasi, teknologi dan 
komunikasi,” jelas Riza Fahlevi Naim. 

 (red)
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Fadel Muhammad
Founder & President Commissioner

Muhamad Ihsan
CEO & Pemimpin Redaksi

Tuesday, January 26th 2020
Jakarta

Warta Ekonomi proudly honors:

as

category

The Best Public Relation in Company Management 
on Strengthening the Role of the Company’s Human Capital

Agribusiness

PT Perkebunan Nusantara IV
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Cerpen

TuruT BerDuKA CITA
SegeNAp jAjArAN 

DIreKSI DAN KAryAwAN
pT perKeBuNAN NuSANTArA IV TuruT 

BerDuKA CITA yANg SeDAlAM-DAlAMNyA
ATAS MeNINggAlNyA :

SeMogA TuhAN yANg MAhA eSA 
MeMBerIKAN TeMpAT yANg lAyAK DISISI-NyA 
DAN KeluArgA yANg DITINggAlKAN DIBerI 

KeSABArAN DAN KeTABAhAN

Bapak Drs. Daniel Siregar Dongoran, MSc
Orangtua laki-laki Bapak Doddy Adam Yusak Siregar Dongoran, SP

(Staf Bidang Tanaman PTPN IV Distrik IV)

2 Januari 2021

Ibu Hj. Suwarti
Isteri Bapak Ir. H. Asfan Efendi Nainggolan

(Pensiunan Manajer PTPN IV Kebun Bah Jambi)

9 Januari 2021

Ibu Zubaidah Emma br. Simatupang
Mertua perempuan Ibu Ir. Connie Francies Hutagalung

(Analis Sistem dan SOP PTPN IV Distrik I)

12 Januari 2021

Ibu Hj. Normawaty Lubis
Orangtua perempuan Ibu Yunita Lestari Utami Harahap, SE

(Staf Sub Bagian Teknik dan Pengolahan PTPN IV Kantor Direksi)

12 Januari 2021

Bapak Sugeng Purwanto
Orangtua laki-laki Bapak Alfi Nursyahrin, ST
(Staf Sub Bagian SPI PTPN IV Kantor Direksi)

14 Januari 2021

Bapak Yudha Asmara
Orangtua laki-laki Bapak Andika Jaka Asmara, SE

(Staf Sub Bagian Keuangan dan Akuntansi PTPN IV Kantor Direksi)

21 Januari 2021

Ibu Tamaria br. Siagian
Mertua perempuan Bapak Sondang Ritonga, STP

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Ajamu)

30 Januari 2021

Bapak H. Tajuddin Siregar
(Pensiunan Kepala Bagian Pembiayaan PTP VIII)

30 Januari 2021

Bapak H. Poniman
Orangtua laki-laki Bapak Armansyah Putra, SP, MM
(Asisten Kepala Tanaman PTPN IV Kebun Air Batu)

31 Januari 2021



14 Majalah Internal Nusantara Empat

Liputan Khusus

Target Produksi Sawit Nasional 
2021: 49 Juta Ton CPO 

Gabungan Pengusaha Kelapa 
Sawit Indonesia (Gapki) 
memprediksi angka produksi 
minyak kelapa sawit atau 
crude palm oil (CPO) akan 
kembali tumbuh pada 2021. 
Ditargetkan jumlah produksi 
di tahun mendatang bisa 
mencapai 49 juta ton.

Wakil Ketua Umum III Gapki Togar 
Sitanggang menyampaikan, 

target produksi tersebut keluar setelah 
menimbang beberapa faktor seperti 
cuaca dan adanya perbaikan kualitas 
pupuk kelapa sawit.
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“Tahun 2021 kita perkirakan sekitar 49 juta ton. 
Pertimbangannya cuaca dan perbaikan pupuk 
tahun ini,” ujar Togar, Jumat, 13 Nopember 2020.

Meski begitu, target produksi minyak kelapa 
sawit atau CPO 49 juta ton pada 2021 tersebut 
masih lebih rendah dari capaian di sepanjang 
2019 yang sebesar 51,8 juta ton.

Kendati demikian, prediksi tersebut 
kemungkinan lebih tinggi dibanding jumlah 
produksi pada tahun ini. Sebagai catatan, produksi 
minyak sawit selama Januari-September 2020 
secara tahunan (year on year/yoy) mengalami 
penurunan sekitar 4,7 persen menjadi 34,4 juta 
ton.

Pasca terhambat akibat pandemi Covid-19, 
produksi minyak kelapa sawit atau CPO mulai 
bergerak naik pada September 2020. Jumlah 

produksi pada bulan tersebut sebesar 4,73 juta 
ton, meningkat dari Agustus 2020 yang sebesar 
4,38 juta ton.

Peningkatan tersebut turut mendorong 
terdongkraknya nilai ekspor produk sawit pada 
September yang mencapai USD 1.871 juta. Angka 
tersebut naik 10 persen dibandingkan Agustus 
yang sekitar USD 1.697 juta.

Bahkan, total nilai ekspor produk sawit 
sepanjang Januari-September 2020 mencapai 
USD 15.498 juta. Jumlah tersebut naik dibanding 
periode serupa di 2019 yang sebesar USD 14.458 
juta.

Secara volume, ekspor produk sawit di 
September 2020 mencapai nilai 2.764 ribu ton, 
naik 3 persen atau sekitar 81 ribu ton dari Agustus 
2020 yang sebesar 2.683 ribu ton.  (int/red)
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Ketua Umum Gapki Joko Supriyono 
mengatakan, hal ini disebabkan 

adanya kemungkinan perubahan 

Prediksi Gapki soal 
Ekspor Minyak Sawit 2021

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) 
memperkirakan pasar ekspor minyak sawit belum akan pulih 100 
persen di tahun mendatang.
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perilaku akibat penerapan new 
normal.

“Karena new normal itu mungkin 
akan terjadi beberapa perilaku dalam 

konsumsi dan segala macam, saya 
yakin itu. Jadi mungkin belum normal 

100 persen kalau ekspor,” ujar Joko 
secara virtual, Jumat, 20 Nopember 
2020.

Sebelumnya, Joko memang 
memperkirakan bahwa ekspor produk 

sawit di tahun ini akan 
lebih rendah dibandingkan 
2019 karena selama 8 
bulan terdampak pandemi 
Covid-19.

Sementara itu, Joko 
menilai bahwa konsumsi 
biodiesel di dalam negeri 
akan menjadi salah satu 
hal yang mengendalikan 
berbagai faktor supply 
dan demand di tahun 
mendatang. Menurutnya, 
hal ini dikarenakan 
pemerintah Indonesia yang 
dinilai cukup konsisten 
dalam menjalankan 
program biodiesel.

Tak hanya itu, Joko 
juga mengatakan produk 
oleokimia menjadi salah 
satu produk yang menjadi 
perhatian di tahun 
depan. Pasalnya, hingga 
September 2020, konsumsi 
oleokimia mengalami 
peningkatan hingga 49 
persen year on year.

“Salah satu yang 
perlu di-highlight adalah 
konsumsi oleokimia, itu 
meningkat di dalam negeri, 
itu mungkin menjadi catatan 
pasar domestik termasuk 
pasar ekspor di tahun 
depan,” ujar Joko.

Meski begitu, Joko 
mengatakan, industri 
sawit akan tetap berupaya 
menjaga operasional 
supaya bisa beroperasi 
dengan normal. 
Menurutnya, salah satu 
hal yang penting yang 

dilakukan di tahun mendatang 
adalah menjaga kesehatan, baik 
pekerja hingga keluarga para pekerja. 

Karenanya, penerapan protokol 
kesehatan tetap menjadi hal penting di 
tahun depan.

Joko menyebut, minyak sawit 
akan terus mendapatkan berbagai 
tantangan. Namun, satu hal yang 
perlu menjadi perhatian di tahun 
depan adalah pengimplementasian 
UU Cipta kerja. Dia berharap UU 
Cipta Kerja ini bisa diimplementasikan 
dengan baik sehingga bisa 
memberikan berbagai perbaikan bagi 
industri sawit.

“Saya rasa ini tidak mudah, karena 
proses menjadi UU saja sudah ribut, 
apalagi nanti proses implementasinya, 
saya pikir sangat challenging, dan itu 
pentingnya kita untuk terus melakukan 
koordinasi dan sinergi dengan banyak 
pihak dengan sebaik-baiknya,” kata 
Joko.  (kps/red)
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Kondisi cuaca diprediksi menjadi 
salah satu sentimen yang akan 

membayangi harga dan produksi CPO 
di Indonesia pada 2021. Sejumlah 

analis memperkirakan, fenomena 
La Nina akan membayangi produksi 
komoditas andalan RI tersebut di 
tahun depan.

Fitch Solutions meningkatkan 
proyeksi rata-rata harga minyak sawit 
untuk tahun ini dari 2.450 ringgit per 
ton menjadi 2.580 ringgit per ton. Di 
sisi lain, produksi sawit Indonesia 
diramal bisa mencapai puncaknya 
akhir tahun ini.

Seperti dilansir dari Bloomberg, di 
sisa tahun ini harga rata-rata minyak 

Prospek Harga 2021 dan 
Faktor yang Mempengaruhi Sawit
Sejumlah fakta dan sentimen lawas maupun baru diperkirakan 
membayangi prospek harga, produksi dan ekspor minyak kelapa 
sawit mentah (crude palm oil/CPO) serta turunannya di Indonesia 
pada tahun depan.
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sawit diharapkan ada di level 2.600 
ringgit per ton. Adapun saat ini level 
harga minyak sawit di kisaran 2.800 
ringgit per ton.

“Harga minyak sawit terbukti 
tahan banting di tengah krisis akibat 
Covid-19 dan berada di jalur untuk 
menjadi satu-satunya komoditas 
dengan harga rata-rata lebih tinggi 
setiap tahun, bersama dengan beras, 
gandum, dan kopi,” demikian catatan 
Fitch Solutions, seperti dikutip dari 
Bloomberg.

Lebih lanjut Fitch mengatakan, 

sejak Mei 2020, minyak sawit dan gula 
menjadi komoditas lunak yang paling 
unggul tahun ini.

Rata-rata harga minyak sawit 
yang tinggi didorong oleh penurunan 
produksi minyak sawit global akibat 
dampak yang tertunda dari cuaca 
kering yang melanda pohon-pohon 
sawit. Kemudian, ditambah pemulihan 
permintaan yang kuat dari India 
dan Cina setelah adanya disrupsi 
Covid-19.

“Kedua faktor ini menyebabkan 
penurunan persediaan minyak sawit,” 
tulis Fitch.

Ke depan, mereka memperkirakan 
pembelian dari China dan India akan 
tetap kuat dalam beberapa bulan 
mendatang. Pun, persediaan minyak 
sawit Malaysia kemungkinan bakal 
terkuras seiring tren pemulihan output 
di Asia Tenggara.

Adapun untuk 2021 mendatang, 
Fitch memperkirakan harga minyak 
sawit akan kembali naik menjadi 2.580 
ringgit per ton, dari harga semula 
2.450 ringgit per ton.

Begitu pula produksi 
minyak sawit global 
diprediksi akan naik 5,4 
persen secara tahunan 
pada 2020-2021, sejalan 
dengan pemulihan kebun 
dari kekeringan pada 
2019 lalu, tertolong oleh 
adanya badai La Nina 
dan aplikasi pupuk yang 
lebih massif.

Di sisi lain, permintaan 
kelapa sawit terlihat 
akan rebound hingga 7,1 
persen year on year pada 
2021 mendatang, ditopang 
oleh aktivitas ekonomi yang 
lebih kuat akan mendukung 
konsumsi dalam makanan dan 
biodiesel.

“Harga sawit juga 
didukung oleh 
prospek 
bullish 

untuk minyak mentah, yang malah 
akan berisiko bagi minyak nabati 
alternatif karena La Nina,” tutupnya.

Sementara itu, dari dalam 
negeri produksi minyak sawit 
bulanan Indonesia diperkirakan bisa 
mencapai puncaknya pada rekor 
sekitar 5 juta ton tahun ini, setelah 
La Nina membawa hujan ke wilayah 
perkebunan sehingga bisa pulih dari 
kondisi kekeringan tahun lalu.

Kepala Riset dan Peningkatan 
Produktivitas Gabungan Pengusaha 
Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) 
Hasril Hasan Siregar mengatakan 
puncak produksi tahun ini terjadi 
akibat adanya “hujan baik” yang 
membuat buat matang dengan 
sempurna.   (int/red)
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Ia menyampaikan harapan dan 
ajakan itu pada saat menyampaikan 

kata sambutan di hadapan para 
pelaku perkebunan nasional yang 
diadakan secara online dan offline 
baru-baru ini.

Mentan menyatakan, sektor 
pertanian dalam kondisi pandemi 
mengalami peningkatan. Pada tahun 
2020 pada  triwulan 2  PDB sektor 
pertanian tumbuh  sebesar 16,24% 
dan triwulan 3 tumbuh lagi 2,15%.

“Kita semua adalah bagian yang 
memberikan energi sehingga sektor 
pertanian mengalami pertumbuhan 
saat ini. Kita semua tidak ada yang 
boleh menepuk dadanya terlalu tinggi 
kita ini bekerja untuk kepentingan 
bersama dan kepentingan nasional,” 
ucap Syahrul.

Lebih lanjut, Syahrul mengajak 
semua yang hadir pada peringatan 
hari perkebunan, untuk mampu 
menjadikan momentum ini sebagai 
pemacu semangat dan motivasi 
dalam mengambil peranan untuk 
pemulihan ekonomi nasional. Ia 

menambahkan, peringatan ini juga 
diharapkan bisa menjadi momentum 
bersama untuk menyusun strategi 
pengoptimalan ekspor komoditi kebun 
di era revolusi industri 4.0.

Berdasarkan catatan Badan Pusat 
Statistik (BPS, angka sementara), 
nilai ekspor pertanian Januari-Oktober 
2020 adalah sebesar To 359,5 triliun 
atau naik 11,6% dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu. Dengan 
nilai sebesar tersebut, sub sektor 
perkebunan menjadi penyumbang 
terbesar ekspor di sektor pertanian 
dengan kontribusi sebesar 326,86 
triliun (90,92%). 

Adapun ekspor komoditas 
perkebunan yang melonjak pada 
Januari-Oktober paling besar 
disumbang oleh komoditas kelapa 
sawit, karet, kakao, kelapa, dan kopi. 
Ekspor perkebunan tertinggi terjadi di 
bulan Oktober yaitu sebesar Rp 38, 46 
triliun dengan kenaikan sebesar 8,76 
persen dari bulan sebelumnya.

“Hal ini menunjukkan bahwa 
peluang ekspor komoditi perkebunan 

sebagai salah satu sumber devisa 
negara masih terus meningkat 
meskipun di tengah pandemi 
Covid-19. Upaya ini sejalan dengan 
program Kementerian Pertanian yang 
bertekad dapat mewujudkan Gerakan 
Tiga Kali Lipat Ekspor (Gratieks),” 
katanya.

Ke depan, kata Mentan, subsektor 
perkebunan perlu mendapat perhatian 
serius dari semua pihak, termasuk 
BUMN dan swasta, sehingga 
diharapkan nantinya terbangun 
korporasi petani. Petani dan pekebun 
harus berada dan menjadi mitra 
Swasta dan BUMN, sehingga 
petani terangkat pendapatan dan 
kesejahteraannya.

“Untuk mendorong tercapainya 
Gratieks, Kementan terus berupaya 
dalam pengembangan komoditas-
komoditas strategis perkebunan 
dalam kerangka program Gerakan 
Peningkatan Produksi, Nilai Tambah 
dan Daya Saing Perkebunan 
(Grasida),” terang Syahrul.  (IS/int/
red)

Mentan: Hari Perkebunan untuk 
Memicu Pemulihan Ekonomi Nasional

Menteri 
Pertanian Syahrul 
Yasin Limpo mengajak seluruh 
stakeholder perkebunan untuk 
menjadikan Hari Perkebunan ke-63 sebagai 
motivasi bagi pemulihan ekonomi nasional yang melambat karena 
dampak pandemi Covid-19.
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Merujuk data Gabungan 
Pengusaha Kelapa Sawit 

Indonesia (GAPKI), produksi dan 
ekspor minyak sawit mentah (CPO) 
Indonesia terus meningkat setiap 
tahun. Pada tahun 2015 lalu produksi 

Fakta-fakta Kontribusi Minyak 
Sawit bagi Indonesia

Pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, diakui atau 
tidak, memiliki kontribusi yang besar. Bahkan komoditas sawit 
mampu menyamakan atau bahkan melampui kontribusi sektor 
migas terhadap peningkatan devisa negara.
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CPO dan minyak inti sawit (PKO) 
Indonesia mencapai 37 juta ton, dan 
sejumlah 27 juta ton di antaranya 
diekspor. Sementara di tahun 2019 
produksi CPO dan PKO Indonesia 
telah mencapai 51,8 juta ton, dengan 

volume ekspor sekitar 37,3 juta ton.
Tercatat ekspor sawit tahun 2019 

lalu didominasi ke negara China 
dengan volume ekspor mencapai 8,1 
juta ton, disusul Uni Eropa sebanyak 
5,7 juta ton dan India mencapai 5,1 
juta ton.

Dari komposisi produk hulu dan 
hilir, ekspor minyak sawit Indonesia 
masih didominasi dengan produk hilir 
(produk turunan CPO, oleokimia dan 
biodiesel) yang mencapai sekitar 80%, 
sementara sisanya adalah ekspor 
dalam bentuk CPO.

Dengan terus meningkatnya 
ekspor minyak sawit, maka kontribusi 
minyak sawit terhadap pendapatan 
devisa negara ikut melonjak. Pada 
periode 2015-2019, nilai ekspor 
minyak sawit Indonesia rata-rata US$ 
20 miliar.

Bahkan pada 2018 lalu merujuk 
laporan dari Kementerian Koordinator 
Bidang Perekonomian (Kemenko), 
total nilai ekspor minya sawit 
mencapai US$ 21,4 atau terbesar dan 

melebihi nilai ekspor migas.
Masih merujuk data dari Kemenko, 

pemerintah bahkan mengklaim kelapa 
sawit  mampu menyerap tenaga kerja 
cukup tinggi, yaitu mencapai 4,2 juta 
tenaga kerja langsung dan sekitar 12 
juta tenaga kerja tidak langsung.

Bahkan Kementerian Energi 
Sumber Daya Alam dan Mineral 
(ESDM), telah memprediksi 
penghematan penggunaan biodiesel 
sawit, ketimbang mesti mengimpor 
solar berbasis fosil.

Misalnya tahun 2018 dengan 
penggunaan biodiesel sawit (FAME) 
sebanyak 3,7 juta Kl, maka akan ada 
penghematan US$ 1,89 miliar (Rp 
27,2 triliun), untuk tahun 2019 dengan 
peggunaan FAME sebanyak 6,19 
juta Kl diperkirakan bisa menghemat 
devisa US$ 3,12 miliar (Rp 44,9 
triliun), lantas tahun 2020 dengan 
penggunaan FAME sekitar 9,6 juta 
Kl, maka akan ada penghematan 
sebanyak US$ 4,83 miliar (Rp 69,5 
triliun).  (IS/int)
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Hal tersebut dikatakan Wakil Ketua 
Umum Gapki bidang Urusan 

Perdagangan dan Keberlanjutan Togar 
Sitanggang pada konferensi minyak 
sawit terbesar Indonesian Palm Oil 
Conference (IPOC) 2020.

“Biodiesel jika B30 terjadi 
(konsumsi) akan mengalami 
peningkatan sebesar 12 persen dan 

jika B20 terjadi akan mengalami 
penurunan sebesar 25 persen,” kata 
Togar seperti dikutip dari Antara, 
Jumat, 4 Desember 2020.

Menurut dia, implementasi 
mandatori biodiesel dalam negeri, 
tentunya akan membuat harga minyak 
sawit mentah (CPO) meningkat 
yakni di kisaran 750-850 dolar 

AS per ton jika menerapkan B30. 
Adaqpun konsumsi biodiesel pada 
tahun ini diperkirakan mencapai 7,2 
juta ton atau 14 persen lebih rendah 
dari yang ditargetkan pemerintah. 
Hal ini dipengaruhi pemberlakuan 
Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) pada April-Juli yang 
menyebabkan konsumsi bahan bakar 
rendah.

Pada tahun 2021 Togar 
memprediksi produksi CPO mencapai 
49 juta ton atau tumbuh 3,5 persen 
dari tahun 2020 dengan ekspor 

Tahun 2021, Program B30 
Bisa Kerek 12% Penyerapan Sawit

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) 
memproyeksi program B30 pada tahun 2021 akan meningkatkan 
konsumsi minyak sawit di pasar domestik hingga 12 persen.
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meningkat sebesar 11,5 persen. Namun untuk 
ekspor, akan bergantung pada perekonomian 
dunia serta ketersediaan vaksin untuk semua 
orang sehingga kondisi akan kembali normal.

Sementara itu konsumsi domestik untuk 
makanan akan meningkat sebesar 2,5 persen, 
sedangkan permintaan untuk oleokimia akan 
meningkat sekitar 14 persen menjadi 1,8 juta 
ton dari 1,57 juta ton di 2020.

“Pada paruh pertama konsumsi domestik 
ekspor mungkin tidak sama dengan tahun 
ini, namun diharapkan pada paruh kedua 
kondisi akan membaik. PDB akan benar-benar 
meningkat setidaknya pada paruh kedua,” kata 
Togar.  (rm/int/red)
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Himbauan ini disampaikan oleh :

Say No to

Demi Masa
Depan
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Peneliti Sosio Tekno Ekonomi PPKS 
Medan, Ratnawati Nurkhoiry, 

mengatakan, tahun 2021 merupakan 
tahun pemulihan yang tidak hanya 
untuk industri kelapa sawit, tetapi juga 
industri lain. Harapan dilakukannya 
vaksinasi pada 2021 membawa angin 
segar bagi sektor industri nasional 
yang terdampak.

Peningkatan produksi tersebut 
diperkirakan juga didorong oleh 
permintaan domestik yang cukup 
tinggi, terutama untuk kebutuhan 
oleokimia dan biodiesel. Sementara 
itu, untuk kebutuhan pangan 
diperkirakan masih stagnan akibat 

Menuju Kepulihan Industri Perkebunan 
Sawit Nasional di 2021

Sepanjang Tahun 2021 ini, 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
(PPKS) memproyeksikan 
produksi minyak sawit nasional 
akan mencapai 53 juta 
ton, atau naik 1,92 persen 
dibandingkan tahun 2020 yang 
sebesar 52 juta ton.

diberlakukannya pembatasan sosial.
Di sisi lain, industri perkebunan 

kelapa sawit umumnya sudah 
menerapkan protokol kesehatan 
di wilayah operasional sehingga 
kegiatan industri tetap bertahan meski 
di tengah pandemi. Kondisi ini pula 
yang menyebabkan industri sawit 
menjadi prioritas dalam perekonomian 
dan ekspor pada 2020.

“Tahun 2020 industri sawit sukses 
bertahan dan 2021 menjadi tahun 
harapan untuk bangkit sehingga 
berkontribusi besar ke perekonomian,” 
jelas Ratnawati.

Harga CPO global juga 

diperkirakan terus menguat 
sepanjang 2021, yakni di kisaran US$ 
750-US$ 900 per ton (atau sekitar 
Rp 10.500.000–Rp 12.600.000 
per ton). Permintaan sawit di pasar 
internasional diharapkan membaik 
seiring pemberian vaksin Covid-19 
meskipun adanya isu varian Covid-19 
baru tetap perlu diwaspadai. Dengan 
harga CPO yang baik, tentunya juga 
berdampak baik pada harga tandan 
buah segar (TBS) di tingkat petani.

“Keseimbangan supply-demand 
sangat berpengaruh, juga dinamika 
harga minyak bumi. Harga 2021 
masih di level tertinggi meski 
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berfluktuasi,” kata Ratnawati.
Ekspor sawit Indonesia 

diperkirakan mencapai 34 juta ton, 
dengan destinasi utama China, India, 
dan Uni Eropa. Lebih lanjut Ratnawati 
juga mengatakan, “Afrika bisa menjadi 
pasar yang cukup potensial dan tidak 
boleh diabaikan. Perusahaan sawit 
harus mulai mendekati pasar Afrika 
dan Kementerian Perdagangan harus 
mulai menjajaki kerja sama dagang. 
Gapki juga sudah mengakuinya dan 

akan menjajaki pasar Afrika lebih 
maksimal lagi.”

Sementara sepanjang 2020, hasil 
evaluasi PPKS menyebutkan, industri 
sawit nasional dapat bertahan di 
tengah pandemi Covid-19, meskipun 
pasar ekspor sedikit menurun. Pada 
2020, penurunan ekspor terjadi di 
produk refined, tetapi untuk produk 
oleokimia justru mengalami kenaikan. 
Pola tersebut terbentuk karena 
selama pandemi, permintaan hand 

sanitizer yang menjadi kebutuhan 
primer masyarakat cenderung 
meningkat.

Tidak hanya itu, program 
mandatori biodiesel juga efektif 
membantu menjaga serapan 
konsumsi sawit domestik. Fakta 
menarik, sepanjang 2020, harga CPO 
di pasar global terus meningkat dan 
mencapai puncaknya hingga di atas 
US$ 700 per ton (atau sekitar Rp 
9.800.000 per ton).  (int/ellisa/red)
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Tata ulang perdagangan minyak 
sawit itu akan terjadi, mengikuti 

keputusan Pemerintah Indonesia 
bulan lalu untuk menaikkan pungutan 
ekspor menjadi sistem progresif, dari 
USD 55 menjadi USD 255 per ton 
CPO. Besarnya pungutan bergantung 
pada tingkat harga untuk mendukung 
program biodiesel berbasis kelapa 
sawit.

Analis James Fry berpendapat, 
langkah tersebut 
memberi 

Perubahan Pajak 
akan Tingkatkan 
Ekspor Minyak 
Sawit Olahan

keuntungan yang cukup 
besar pada produsen 
minyak sawit olahan 
Indonesia dibandingkan 
produsen Malaysia di 
pasar ekspor. Bahkan 
setelah Malaysia, 
produsen minyak 
sawit terbesar kedua 
di dunia, menaikkan 
pajak ekspor CPO pada 

Indonesia, produsen minyak sawit terbesar di dunia, 
akan meningkatkan ekspor minyak sawit olahannya 
setelah menaikkan pajak. Langkah tersebut dinilai akan 
membuat ekspor minyak sawit mentah (CPO) Malaysia 
menjadi lebih kompetitif.
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bulan ini menjadi 8%.
“Ini akan mengubah seluruh 

keseimbangan ekspor antara Malaysia 
dan Indonesia,” ujar Fry, seperti dikutip 
Reuters, Senin (11/1). Fry adalah 
ketua konsultan komoditas LMC 
International dan komentarnya sangat 
diperhatikan oleh industri minyak sawit 

dunia.
“Sekarang kita harus melihat tata 

ulang perdagangan produk sawit. 
Malaysia jadi negara asal CPO utama. 
Indonesia, berkat insentif pajak, 
bisa memimpin ekspor untuk produk 
olahan,” Fry menambahkan.

Ia memperkirakan, harga minyak 

sawit mentah akan turun “akhir 
tahun ini”, yang akan mengikis posisi 
kompetitif Indonesia.

“Ketika Malaysia akan sangat 
kompetitif di pasar ekspor CPO, 
Indonesia akan terus meningkatkan 
pangsa untuk ekspor hasil olahan,” 
imbunya.  (reuters/red)
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Rapolo Hutabarat, Ketua Umum 
APOLIN, menjelaskan bahwa 

perkembangan industri oleochemical 
Indonesia sepanjang tahun 2020 
tumbuh dengan positif, hal itu sejalan 
dengan kebijakan pemerintah yang 
sangat responsif di bulan Maret yang 

Kebijakan Mendukung, Industri Oleokimia 
Diprediksi Semakin Positif di 2021

Asosiasi Produsen Oleochemical Indonesia (APOLIN) 
mengapresiasi dukungan pemerintah melalui serangkaian 
kebijakan yang dirasakan manfaatnya pada 2020. Kebijakan 
pemerintah semakin meningkatkan kinerja industri oleokimia 
untuk memenuhi kebutuhan domestik dan ekspor pasar global.

lalu melalui Izin Operasional dan 
Mobilitas Kegiatan Industri (IOMKI) 
setelah adanya Pandemi Covid-19 
bulan Maret yang lalu. Dengan adanya 
IOMKI tersebut maka pasokan bahan 
baku, proses produksi, logistik dan 
pengiriman ke pasar ekspor dan pasar 

di dalam negeri berjalan dengan 
lancar.

Di pasar domestik, sepanjang 
tahun 2020 ini berada pada 150 
ribu ton per bulan, sehingga volume 
konsumi produk oleochemical di pasar 
domestik berkisar 1,8 juta-2 juta ton.

Tren positif juga terlihat dalam 
perdagangan ekspor oleokimia 
Indonesia sepanjang 2020. Data 
Badan Pusat Statistik Data untuk 
ekspor produk oleokimia dengan 
15 HS Code menunjukkan volume 
ekpor produk oleokimia dari Januari-
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November 2020 mencapai 3,5 juta ton dan 
nilai ekspornya sebesar 2,4 miliar dolar AS.

Capaian ini lebih tinggi dibandingkan 
periode sama 2019 masing-masing volume 
ekspor 3 juta ton dan nilai ekspor oleokimia 
sebesar 1,9 miliar dolar AS.

“Hingga akhir tahun 2020, volume 
ekspor diproyeksikan sebesar 3,87 juta ton. 
Sementara nilai ekspornya sebesar 2,6 miliar 
dolar,” jelas Rapolo, Rabu, 23 Desember 
2020.

Terkait PMK 191/2020, dikatakan Rapolo, 
itu merupakan oase bagi semua pemangku 
kepentingan industri sawit di Indonesia mulai 
dari sektor hulu (petani, perkebunan dan 
perkebunan terintegrasi); mid downstream 
(refinery) dan further downstream (produsen 
FAME dan produsen Oleochemical) termasuk 
pemerintah.

PMK 191/2020 memberikan empat benefit 
bagi industri sawit. Pertama, adanya kepastian 
penghimpunan dana yang dilakukan oleh 
Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapsa 

Sawit, yang dapat digunakan untuk berbagai 
hal di industri sawit seperti Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) yang perlu ditingkatkan luasnya 
dari 180 ribu hektar menjadi 500 ribu hektar 
per tahun mulai tahun 2021; kesinambungan 
pendanaan riset-riset industri sawit; program 
bea siswa; pendanaan promosi dan advokasi.

Kedua, pelaku usaha dan pemerintah 
untuk melanjutkan program mandatori B30 
yang bisa dilanjutkan menjadi B40 bahkan 
B50. Ketiga, program B30 saat ini merupakan 
tulang punggung utama industri sawit 
Indonesia karena menyerap 9,6 juta KL FAME 
(memang ada kontraksi sedikit tahun 2020 ini 
karena adanya Pandemi Covid-19).

Keempat, momentum paling besar dari 
terbitnya PMK 191/2020 ini dapat dikatakan 
sebagai persiapan implementasi program 
B40 yang sudah barang tentu akan menyerap 
CPO di dalam negeri kira-kira 12 juta-13 
juta ton yang artinya adanya penambahan 
konsumsi CPO di dalam negeri sebesar kira-
kira 2,8 juta-3 juta ton.  (int/iwan/red)
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“Perdagangan kita turun cukup 
signifikan, yakni 11 persen 

dalam sepuluh bulan pertama 2020--
dan itu dapat dipahami (terkait situasi 
krisis COVID-19, red),” kata Duta 

Dijegal Uni Eropa, Sawit Indonesia 
Malah Makin Perkasa

Meski dihalang-halangi Uni Eropa, sawit Indonesia tetap 
membanjiri negara-negara di kawasan tersebut. Bahkan, ekspor 
sawit Indonesia ke negara anggota Uni Eropa mengalami 
peningkatan di 2020. 

Besar EU untuk Indonesia Vincent 
Piket dalam pemaparan media secara 
virtual, Rabu, 13 Januari 2021.

“Indonesia bertahan surplus 
kebanyakan berkat keberhasilan 

negara ini dalam ekspor minyak 
kelapa sawit ke EU, yang faktanya 
naik sebesar tak kurang dari 
27 persen secara nilai, dan 10 
persen secara volume,” ujar Piket 
menjelaskan.

Perdagangan Indonesia-EU 
diwarnai perselisihan soal minyak 
kelapa sawit pada 2019, setelah blok 
itu membuat kebijakan Renewable 
Energy Directive II (RED II) dan 
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Delegated Regulation yang disebut 
akan dapat membatasi akses masuk 
produk-produk bahan bakar hayati 
yang dinilai tidak bersifat ramah 
lingkungan dan berkelanjutan 
(unsustainable crop based biofuels), 
termasuk minyak sawit.

Namun demikian, dalam 
Pertemuan ke-23 Tingkat Menteri 
ASEAN-EU awal Desember tahun 
lalu, Menteri Luar Negeri RI Retno 

Marsudi kembali meminta Uni Eropa 
untuk memperlakukan produk kelapa 
sawit Indonesia dengan adil.

“Indonesia tidak mengorbankan 
kelestarian lingkungan hanya untuk 
mengejar pembangunan ekonomi,” 
kata Retno, dikutip dari keterangan 
pers Kementerian Luar Negeri RI, 1 
Desember 2020.

Sebelumnya, Indonesia telah 
menyampaikan gugatan mengenai 
isu kelapa sawit kepada Organisasi 

Perdagangan Dunia (WTO), 9 
Desember 2019--dan prosesnya 
masih berjalan hingga sekarang.

Sementara dalam pernyataan 
pers awal tahun ini, Dubes Piket 
menyebut bahwa kenaikan angka 
ekspor minyak kelapa sawit di atas 
adalah “suatu bukti yang sangat jelas 
bahwa pintu EU masih terbuka bagi 
komoditas alam Indonesia dan juga 
minyak kelapa sawit.”  (ant/dil/jpnn/
red)
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Selain dampak pandemi global akibat Covid-19, sejumlah situasi 
juga bakal menguji daya tahan industri kelapa sawit Indonesia 
tahun ini, seperti persaingan dengan minyak nabati lain dan 
kampanye terkait isu keberlanjutan. Para pelaku berharap industri 
sawit pulih kembali seiring dengan pemulihan ekonomi dan 
permintaan minyak sawit dunia.

Gabungan Pengusaha Kelapa 
Sawit Indonesia (Gapki) mendata, 

volume ekspor kelapa sawit dan 
produk turunannya asal Indonesia 
merosot dari 37,4 juta ton tahun 2019 
menjadi 34 juta ton pada 2020. Meski 
demikian, nilai ekspornya naik dari 
20,21 miliar dollar AS menjadi 22,97 

Situasi Global akan Menguji Daya 
Tahan Industri Sawit Indonesia
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miliar dollar AS.
Wakil Ketua Umum Gapki 

Bidang Urusan Perdagangan dan 
Keberlanjutan Togar Sitanggang 
memperkirakan, rata-rata harga 
minyak sawit mentah (CPO) 2021 
bergerak di rentang konservatif, yakni 
850-900 dollar AS per ton. ”Tahun 
2021 akan lebih dinamis. Kami 
berharap pada semester II-2021 
permintaan pulih kembali karena 
keberhasilan vaksinasi (di kancah 
global),” ujarnya dalam konferensi 
pers, Kamis, 4 Pebruari 2021.

Pergerakan harga kedelai dunia 

juga berpengaruh terhadap dinamika 
tersebut. Menurut Ketua Umum 
Gapki Joko Supriyono, pelaku industri 
menyoroti selisih harga antara minyak 
kedelai dan CPO. Semakin sempit 
selisihnya, CPO berpotensi digantikan 
minyak kedelai yang dianggap lebih 
premium.

Selain itu, minyak nabati berbasis 
sawit masih menghadapi kampanye 
negatif, salah satunya dari Uni Eropa 
(UE). Guna menegosiasikannya, 
Gapki mengandalkan The Joint 
Working Group on Palm Oil antara 
UE dan ASEAN. Dalam kelompok 
kerja ini, Indonesia bersama anggota 
ASEAN dapat duduk bersama 
UE membahas prinsip-prinsip 

keberlanjutan.
Kelompok kerja ini merupakan 

komitmen ASEAN-EU Ministerial 
Meeting ke-23 yang digelar 1 
Desember 2020. Salah satu 
fungsinya ialah membagi informasi 
mengenai produksi minyak nabati dan 
menciptakan kesepahaman mengenai 
kriteria keberlanjutan dan proses 
sertifikasinya dalam rangka mencapai 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs).

Dosen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Indonesia, Fithra 
Faisal, menilai, kelompok tersebut 

dapat produktif dalam meninjau 
setiap minyak nabati di pasar UE 
ataupun ASEAN terhadap pencapaian 
SDGs dari prinsip-prinsip yang tidak 
diskriminatif.

”Kelompok kerja ini merupakan 
terobosan. Selama ini, mayoritas 
negara ASEAN memiliki perspektif 
SDGs dari segi kesejahteraan 
dan penanggulangan kemiskinan. 
Sebaliknya, UE memandang 
SDGs dari sisi pembangunan dan 
lingkungan. Padahal, Indonesia 
sudah memperbaiki tata kelola kelapa 
sawitnya sehingga lebih kompatibel 
dengan kebutuhan lingkungan,” 
ujarnya.

Sementara itu, konsumsi produk 

kelapa sawit domestik meningkat dari 
16,75 juta ton pada 2019 menjadi 
17,35 juta ton tahun 2020. Kenaikan 
tersebut, antara lain, ditopang oleh 
konsumsi produk oleokimia yang 
melonjak dari 89.000 ton pada Januari 
2020 menjadi 197.000 ton pada 
Desember 2020 serta biodiesel yang 
meningkat dari 5,8 juta ton menjadi 
7,2 juta ton.

Ketua Umum Asosiasi Petani 
Kelapa Sawit, Gulat Medali Emas 
Manurung, menyatakan, penerapan 
kebijakan campuran bahan bakar 
biodiesel sebanyak 30 persen atau 
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B-30 menjaga stabilitas harga 
tandan buah segar di tingkat petani. 
Sepanjang 2020, harga tandan buah 
segar dapat menyentuh angka Rp 
2.380 per kilogram (kg).

Di sisi lain, pemerintah menunda 
penerapan kebijakan B-40. Wakil 
Sekretaris Jenderal Asosiasi Produsen 
Biofuel Indonesia (Aprobi) Suwandi 
Winardi menyatakan, selisih harga 
antara minyak mentah dan CPO di 
tataran dunia menjadi tantangan.

Kepala Divisi Perusahaan Badan 
Pengelola Perkebunan Kelapa Sawit 
Achmad Maulizal Sutawijaya berharap 
program biodiesel tetap dapat berjalan 
tahun ini. Selisih harga CPO dan 
minyak dunia dapat dihadapi dengan 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 
Nomor 191 Tahun 2020 tentang 
Perubahan Perubahan atas Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 57 Tahun 
2020 tentang Tarif Layanan Umum 
Badan Pengelola Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit pada Kementerian 
Keuangan. Aturan ini dapat memenuhi 
pendanaan untuk biodiesel.

Secara keseluruhan, Gapki 
mendata, produksi CPO dan minyak 
kelapa sawit kernel sepanjang 2020 
mencapai 51,62 juta ton. Pada 2021, 
Gapki memproyeksikan, total produksi 
keduanya sebesar 53,93 juta ton 
dengan volume ekspor total 37,5 juta 
ton dan konsumsi domestik 18,5 juta 
ton.  (red/kps/fit)
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Yuk! 
Kita Gunakan!

Layanan Keuangan

Download Aplikasi LinkAja di : 
Google Play atau App Store

» Lebih Mudah
» Lebih Lancar
» Lebih Praktis

Produk Milik Bangsa Indonesia, 
untuk Masyarakat Indonesia
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